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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat, petunjuk,
dan karunia-Nya sehingga buku Kajian Literasi Budaya dan Kewargaan: Perspektif
Pendidikan Dasar Abad 21 ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini hadir
sebagai kontribusi ilmiah dalam menjawab berbagai tantangan pendidikan dasar di
era globalisasi dan digitalisasi yang semakin cepat. Perubahan sosial, budaya,
teknologi, dan dinamika kewargaan menuntut hadirnya generasi muda yang tidak
hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter kuat, kemampuan
berpikir kritis, kepekaan budaya, dan kesadaran berwarga negara secara
bertanggung jawab.

Melalui buku ini, penulis berupaya menyediakan wawasan teoretis dan praktis
mengenai literasi budaya dan kewargaan sebagai kompetensi fundamental yang
harus ditanamkan sejak pendidikan dasar. Pembahasan dalam buku ini mencakup
landasan filosofis, psikologis, dan pedagogis; konsep literasi budaya dan kewargaan;
model pengembangan pembelajaran; asesmen autentik; pengembangan bahan ajar;
hingga tantangan dan inovasi pendidikan pada era Society 5.0. Dengan pendekatan
komprehensif tersebut, diharapkan buku ini dapat menjadi referensi bagi guru,
mahasiswa pendidikan, akademisi, peneliti, dan pemerhati pendidikan yang ingin
memperkuat kompetensi budaya dan kewargaan dalam proses pembelajaran.

Disadari bahwa upaya memperkuat literasi budaya dan kewargaan bukan hanya
menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga keluarga dan masyarakat. Karena itu,
buku ini juga menekankan pentingnya kolaborasi lintas pemangku kepentingan
dalam membentuk generasi muda yang berakhlak mulia, berkarakter Pancasila,
serta mampu berkontribusi dalam kehidupan nasional dan global. Semoga buku ini
memberi manfaat, memperkaya literatur akademik, dan menginspirasi inovasi
pembelajaran di sekolah dasar.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
mendukung penyusunan buku ini—mulai dari rekan akademisi, praktisi pendidikan,
hingga para pembaca yang terus mendorong perkembangan kajian literasi di
Indonesia. Kritik dan saran sangat penulis harapkan demi penyempurnaan kajian-
kajian selanjutnya. Semoga buku ini dapat menjadi bagian dari ikhtiar
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Selamat membaca.
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BAB 1
PENDAHULUAN:
PENDIDIKAN DASAR DI ERA ABAD 21

Pendidikan dasar di abad ke-21 memasuki fase transformasi yang sangat
signifikan sebagai respon terhadap perubahan global yang cepat dan kompleks.
Revolusi industri 4.0, masyarakat digital, serta arus globalisasi budaya telah
menggeser kebutuhan kompetensi peserta didik dari sekadar penguasaan
kemampuan akademik menuju kecakapan yang lebih luas dan multidimensional.
Sekolah dasar sebagai fondasi pendidikan memiliki peran strategis dalam
menyiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan ini melalui pembelajaran
yang adaptif, kontekstual, dan menekankan pengembangan karakter. Dalam
konteks tersebut, literasi budaya dan kewargaan memperoleh relevansi yang
semakin besar karena keduanya berada pada jantung pembentukan identitas, nilai-
nilai kebinekaan, dan partisipasi sosial yang bertanggung jawab.

Kompetensi abad 21 yang dikenal dengan kerangka 4C—critical thinking,
creativity, collaboration, dan communication—mendorong transformasi signifikan
dalam pendekatan instruksional di sekolah dasar. Seluruh keterampilan tersebut
tidak dapat berkembang secara optimal tanpa adanya pemahaman budaya serta
kesadaran kewargaan yang kuat. Pemikiran kritis, misalnya, membutuhkan landasan
nilai dan perspektif budaya agar peserta didik dapat menilai isu-isu sosial secara
objektif. Demikian pula kreativitas seringkali muncul dari eksplorasi budaya dan
ekspresi identitas lokal. Dengan demikian, literasi budaya dan kewargaan bukan
hanya pelengkap, tetapi bagian integral dari penguatan kompetensi abad 21.

Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka semakin menegaskan
pentingnya literasi budaya dan kewargaan di sekolah dasar. Dimensi berkebinekaan
global dan gotong royong secara langsung menekankan partisipasi sosial, toleransi,
dan penghargaan terhadap perbedaan. Sementara dimensi bernalar kritis dan
kreatif terkait erat dengan kemampuan anak untuk berinteraksi dengan lingkungan
budaya dan sosialnya secara reflektif dan produktif. Kolaborasi antar pemangku
kepentingan—guru, keluarga, dan masyarakat—menjadi kunci dalam memastikan
literasi budaya dan kewargaan berkembang sebagai pengalaman nyata dalam
kehidupan sehari-hari siswa, bukan hanya wacana dalam dokumen kurikulum.

Di tengah masifnya perkembangan teknologi digital, literasi budaya dan
kewargaan juga menghadapi tantangan baru. Anak-anak kini berinteraksi dengan
lingkungan maya yang tidak hanya luas tetapi juga sarat dengan nilai, opini, dan
budaya global yang beragam. Tanpa kemampuan literasi budaya yang memadai,
peserta didik berpotensi kehilangan identitas budaya lokal atau mengalami
kebingungan nilai. Demikian pula, tanpa literasi kewargaan yang kuat, anak-anak



BAB 2
KONSEP DASAR LITERASI
BUDAYA DAN KEWARGAAN

Perkembangan pendidikan pada abad ke-21 menuntut perubahan paradigma
literasi yang jauh lebih luas daripada sekadar kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung. Literasi kini dipahami sebagai kemampuan multidimensional yang
mencakup pemahaman konteks, interpretasi makna, pemikiran kritis, serta
kemampuan menggunakan informasi dalam berbagai bentuk. Dalam konteks ini,
literasi budaya dan literasi kewargaan tampil sebagai dua kompetensi inti yang
menentukan kemampuan peserta didik dalam hidup di tengah masyarakat global
yang beragam, dinamis, dan terhubung secara digital. Pendidikan dasar sebagai fase
awal pembentukan karakter memiliki tanggung jawab penting dalam menanamkan
dasar-dasar kedua literasi tersebut.

Literasi budaya berfungsi membantu peserta didik memahami identitas dirinya,
mengenali nilai budaya lokal, serta menghargai keberagaman budaya yang ada di
sekitarnya. Sementara itu, literasi kewargaan membekali peserta didik dengan
kemampuan memahami hak, kewajiban, norma sosial, nilai demokrasi, serta
keterampilan berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat. Kedua literasi ini tidak
hanya membentuk kapasitas kognitif anak, tetapi juga membangun fondasi afektif
dan sosial yang kuat, seperti empati, toleransi, gotong royong, dan rasa tanggung
jawab.

Pergeseran ini menegaskan bahwa literasi bukan hanya kompetensi individual,
tetapi juga modal sosial dan kultural. Di tengah arus globalisasi dan perkembangan
teknologi digital, anak-anak di sekolah dasar kini terpapar budaya global melalui
media sosial, permainan daring, hiburan digital, dan komunikasi lintas budaya.
Kondisi ini memperkuat urgensi literasi budaya dan kewargaan agar anak mampu
menafsirkan informasi secara kritis, memahami konteks budaya yang berbeda, serta
berperilaku etis baik di ruang fisik maupun digital. Oleh karena itu, pembahasan
mengenai konsep dasar literasi budaya dan kewargaan menjadi penting sebagai
pijakan teoritis untuk memahami bagaimana kedua literasi ini dikembangkan dalam
pembelajaran.

Selain itu, literasi budaya dan kewargaan tidak berdiri sendiri, tetapi saling
terhubung dengan literasi lain seperti literasi digital, literasi numerasi, dan literasi
sosial-emosional. Keseluruhan literasi ini membentuk kompetensi komprehensif
yang memungkinkan peserta didik menjalankan kehidupan sosial dan akademik
secara efektif. Pendidikan dasar perlu merancang strategi pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai literasi tersebut agar peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang utuh dan relevan. Dengan demikian, bab ini akan



BAB 3
LANDASAN FILOSOFIS,
PSIKOLOGIS, DAN PEDAGOGIS

Perkembangan pendidikan dasar abad ke-21 menuntut adanya kerangka
teoretis yang kuat sebagai dasar penyelenggaraan pendidikan, termasuk dalam
pengembangan literasi budaya dan literasi kewargaan. Oleh karena itu, Bab 3 ini
menguraikan tiga landasan utama yang menjadi dasar konseptual pengembangan
literasi budaya dan kewargaan, yaitu landasan filosofis, landasan psikologis, dan
landasan pedagogis. Ketiga landasan ini bersifat saling melengkapi dan berperan
penting dalam memastikan bahwa pengembangan literasi tidak hanya bersifat
teknis atau prosedural, tetapi juga memiliki kedalaman makna, relevansi
perkembangan anak, serta kesesuaian strategi pembelajaran.

Secara filosofis, pendidikan literasi budaya dan kewargaan berakar pada nilai-
nilai dasar yang dianut oleh bangsa Indonesia, seperti Pancasila, humanisme,
demokrasi, dan multikulturalisme. Landasan filosofis memberikan arah normatif
tentang apa nilai, tujuan, dan prinsip yang hendak dicapai oleh pendidikan. Literasi
budaya dan kewargaan dirancang untuk membentuk manusia Indonesia yang
berakhlak mulia, beridentitas kuat, mampu hidup dalam keberagaman, dan
memiliki kesadaran sebagai warga negara.

Sementara itu, landasan psikologis memberikan pemahaman tentang
karakteristik perkembangan peserta didik sekolah dasar, baik dari aspek kognitif,
sosial, emosional, maupun moral. Anak usia sekolah dasar berada pada fase unik di
mana mereka mulai memahami aturan sosial, berinteraksi lebih luas, dan memaknai
budaya serta kewargaan melalui pengalaman langsung. Oleh karena itu,
pendekatan literasi harus sesuai dengan tahap perkembangan psikologis mereka
agar dapat diterima, dipahami, dan diinternalisasi dengan baik.

Landasan pedagogis menjadi kerangka praktis yang mengarahkan bagaimana
literasi budaya dan kewargaan harus diajarkan di sekolah dasar. Teori belajar
seperti konstruktivisme, humanisme, dan pembelajaran berbasis pengalaman
menjadi dasar dalam merancang kegiatan pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan
bermakna. Melalui strategi pembelajaran yang tepat, guru dapat membantu
peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis, empati, kerja sama,
kreativitas, serta kompetensi sosial dan moral yang merupakan inti dari literasi
budaya dan kewargaan.



BAB 4
LITERASI BUDAYA
DALAM PENDIDIKAN DASAR

Literasi budaya merupakan salah satu fondasi utama dalam pembentukan
identitas, karakter, dan kepekaan sosial peserta didik pada jenjang pendidikan dasar.
Di tengah dinamika globalisasi, perkembangan informasi digital, dan meningkatnya
interaksi budaya lintas batas, kemampuan memahami serta mengapresiasi budaya
menjadi keterampilan mendesak yang perlu ditanamkan sejak dini. Pendidikan
dasar memiliki posisi strategis untuk menumbuhkan literasi budaya karena masa
sekolah dasar adalah periode penting dalam perkembangan kognitif, sosial, moral,
dan emosional anak. Pada fase inilah anak-anak mulai membangun konsep diri,
mengenal lingkungan sosial, memahami  simbol-simbol budaya, dan
menginternalisasi nilai-nilai moral.

Literasi budaya di sekolah dasar bukan sekadar mengenal tarian daerah, pakaian
adat, atau sejarah lokal, tetapi mencakup kemampuan yang lebih mendalam, yaitu
memahami makna budaya, nilai-nilai kearifan lokal, praktik tradisi, bahasa, narasi
sejarah, serta pola kehidupan masyarakat. Selain itu, literasi budaya mencakup
keterampilan interkultural, yaitu kemampuan berinteraksi secara menghargai
perbedaan, toleran, dan mampu memahami perspektif orang lain. Dengan demikian,
literasi budaya memiliki dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang saling
melengkapi.

Dalam konteks Indonesia yang multietnis, multikultural, dan multibahasa,
literasi budaya memainkan peran penting untuk menjaga persatuan dalam
keberagaman. Peserta didik perlu memiliki pemahaman mendalam tentang budaya
lokal mereka, sekaligus menghargai keberagaman budaya dari daerah lain.
Pendidikan dasar menjadi ruang strategis untuk menanamkan nilai toleransi, sikap
inklusif, dan kemampuan hidup dalam masyarakat plural. Inilah alasan penting
mengapa literasi budaya harus ditempatkan sebagai elemen utama dalam
pengembangan kurikulum nasional.

Lebih jauh lagi, literasi budaya berperan sebagai modal sosial yang dapat
memperkuat karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Dimensi
“Berkebinekaan Global” dalam Profil Pelajar Pancasila menegaskan bahwa peserta
didik harus memiliki kemampuan untuk menghargai budaya, berinteraksi dengan
menghargai perbedaan, serta mampu berpartisipasi dalam budaya lokal maupun
global. Dengan demikian, literasi budaya bukan hanya bagian dari muatan lokal,
tetapi merupakan kompetensi fundamental dalam pendidikan abad 21.



BAB 5
LITERASI KEWARGAAN
DALAM PENDIDIKAN DASAR

Literasi kewargaan (civic literacy) merupakan salah satu kompetensi esensial
dalam pendidikan dasar yang berfungsi menanamkan pemahaman, sikap, dan
keterampilan kewargaan pada peserta didik. Dalam konteks abad ke-21, literasi
kewargaan tidak hanya mencakup kemampuan memahami hak dan kewajiban
sebagai warga negara, tetapi juga keterampilan berpartisipasi, berpikir kritis,
berkomunikasi, bekerja sama, dan mengambil keputusan secara demokratis. Literasi
kewargaan bertujuan membentuk peserta didik menjadi warga negara yang
bertanggung jawab, beretika, toleran, serta mampu berkontribusi dalam kehidupan
sosial sejak usia dini.

Pendidikan dasar merupakan tahap fundamental dalam pembentukan karakter
dan identitas kewargaan. Pada usia sekolah dasar, peserta didik berada dalam fase
perkembangan moral, sosial, dan kognitif yang sangat pesat. Mereka mulai
mengenal aturan, memahami keberagaman, belajar mengontrol perilaku, dan
berpartisipasi dalam kegiatan sosial sederhana seperti musyawarah kelas atau kerja
kelompok. Oleh karena itu, pendidikan literasi kewargaan pada usia ini bukan
sekadar transfer pengetahuan, tetapi pembentukan pola pikir, pola sikap, dan pola
perilaku yang akan menjadi dasar kewargaan mereka di masa depan.

Selain itu, literasi kewargaan sangat relevan dengan profil Pelajar Pancasila,
terutama dimensi “Bernalar Kritis,” “Berkebinekaan Global,” dan “Gotong Royong.”
Pendidikan kewargaan bukan hanya memperkuat identitas nasional, tetapi juga
menyiapkan peserta didik menjadi warga dunia yang menghargai perbedaan,
memahami hak asasi manusia, dan memiliki kecakapan sosial di tengah masyarakat
global. Hal ini semakin penting mengingat anak-anak kini menghadapi interaksi
lintas budaya, arus informasi digital, serta berbagai isu sosial yang kompleks.

Pendidikan literasi kewargaan di sekolah dasar juga berperan sebagai benteng
moral dari berbagai tantangan sosial, seperti intoleransi, perundungan,
individualisme, budaya konsumtif, dan paparan informasi palsu (misinformation).
Literasi kewargaan memberikan landasan berpikir kritis bagi peserta didik untuk
memilah informasi, memahami etika berkomunikasi, serta membentuk sikap
tanggung jawab sosial yang tinggi. Dengan demikian, pendidikan kewargaan tidak
hanya mengajarkan konsep-konsep formal tentang negara, hukum, dan demokrasi,
tetapi juga membentuk karakter melalui pembiasaan nilai-nilai demokratis dalam
kehidupan sehari-hari.



BAB 6
LITERASI BUDAYA DAN
KEWARGAAN DALAM PERSPEKTIF ABAD 21

Memasuki abad ke-21, literasi budaya dan kewargaan menghadapi dinamika
baru yang jauh lebih kompleks dibandingkan era sebelumnya. Peserta didik hidup
dalam lanskap kehidupan yang ditandai oleh perkembangan teknologi digital,
globalisasi ekonomi dan budaya, mobilitas sosial yang tinggi, serta meningkatnya
interaksi lintas budaya secara virtual. Dalam konteks ini, literasi budaya dan
kewargaan tidak lagi hanya berfokus pada pemahaman nilai-nilai lokal, tradisi, atau
sistem kenegaraan, tetapi juga mencakup kemampuan beradaptasi dengan
perubahan global, berpikir kritis terhadap informasi, berinteraksi secara etis di
ruang digital, serta berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial dan demokratis.

Sekolah dasar memiliki peran penting dalam membekali peserta didik dengan
literasi budaya dan kewargaan yang relevan bagi abad 21. Pendidikan dasar adalah
fase perkembangan yang sangat menentukan dalam membentuk identitas, karakter,
moralitas, kemampuan sosial, dan cara pandang anak terhadap keberagaman dan
perubahan. Oleh karena itu, penanaman literasi budaya dan kewargaan harus
mengacu pada konteks kekinian dan masa depan yang menuntut keterampilan baru
seperti literasi digital, kolaborasi virtual, pemecahan masalah kompleks, dan
kemampuan adaptasi sosial.

A. LITERASI BUDAYA & KEWARGAAN DALAM ERA DIGITAL DAN GLOBALISASI

Era digital dan globalisasi telah mengubah hampir seluruh aspek kehidupan
manusia, termasuk cara individu memahami budaya, berinteraksi sosial, dan
menjalankan peran kewargaan. Globalisasi mempercepat pertukaran budaya, nilai,
dan informasi lintas batas negara, sementara teknologi digital menghadirkan
realitas baru melalui dunia virtual, jaringan media sosial, kecerdasan buatan, dan
komunikasi daring. Kondisi ini menciptakan tantangan sekaligus peluang bagi
pengembangan literasi budaya dan kewargaan, terutama dalam konteks pendidikan
dasar.

Anak-anak sekolah dasar kini tumbuh sebagai digital natives—generasi yang
sejak awal terbiasa dengan gawai, internet, dan platform digital. Mereka
berinteraksi dengan berbagai bentuk budaya global seperti animasi Jepang, musik
K-Pop, gim daring, konten YouTube, dan jejaring sosial. Interaksi tersebut
membentuk cara mereka berpikir, berperilaku, dan berkomunikasi. Namun tanpa
bimbingan dan literasi yang tepat, mereka rentan terhadap fenomena negatif
seperti perundungan digital (cyberbullying), hoaks, kecanduan gim, komersialisasi
budaya, serta degradasi nilai-nilai lokal.



BAB 7
KURIKULUM DAN KEBIJAKAN
PENDIDIKAN DI INDONESIA

A. LITERASI BUDAYA & KEWARGAAN DALAM KURIKULUM 2013

Literasi Budaya dan Kewargaan (LBK) merupakan salah satu dari enam literasi
dasar vyang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) melalui Gerakan Literasi Nasional (GLN). Dalam konteks Kurikulum
2013, LBK diintegrasikan secara holistik untuk membentuk peserta didik menjadi
warga negara yang berkarakter Pancasila, berwawasan budaya, dan berpartisipasi
aktif dalam masyarakat.

1. Konsep dan Tujuan Literasi Budaya dan Kewargaan (LBK)

LBK adalah kemampuan individu dan masyarakat untuk memahami, menyikapi,
dan bertindak terhadap lingkungan sosialnya sebagai bagian dari budaya dan negara.
a. Fokus Utama

e Literasi Budaya: Kemampuan untuk memahami dan bersikap terhadap
kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa (Kemendikbudristek, 2021).
Ini mencakup pengenalan dan penghargaan terhadap keragaman suku,
bahasa, seni, tradisi, dan kearifan lokal.

e Literasi Kewargaan: Kemampuan untuk memahami hak dan kewajiban
sebagai warga negara serta berpartisipasi aktif dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, dengan berlandaskan nilai-nilai
Pancasila.

b. Tujuan Utama dalam Kurikulum 2013

Tujuan utama penguatan LBK dalam K-13 adalah untuk membentuk:

e Kesadaran Identitas Bangsa: Menumbuhkan rasa cinta tanah air dan
nasionalisme yang kuat di tengah arus globalisasi.

e Toleransi dan Kebinekaan: Mengembangkan pemahaman yang toleran
terhadap perbedaan budaya dan kelompok di Indonesia (Safitri & Ramadan,
2022).

e Partisipasi Aktif: Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang
bertanggung jawab, kritis, dan mampu mengambil keputusan demi
kepentingan bersama.

2. Literasi Budaya & Kewargaan Menurut Pakar/Ahli

Para ahli dan peneliti menekankan LBK sebagai pondasi penting untuk
menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia yang unggul dan berkarakter
di abad ke-21.



BAB 8
MODEL DAN STRATEGI PEMBELAJARAN
BERBASIS LITERASI BUDAYA DAN KEWARGAAN

A. MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL (CTL), PROBLEM-BASED LEARNING,

PROJECT-BASED LEARNING

Model-model pembelajaran ini berpusat pada siswa (student-centered) dan
bertujuan agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dengan menghubungkannya
pada dunia nyata, yang selaras dengan tuntutan keterampilan abad ke-21.

1. Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning - CTL)

CTL adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan materi pelajaran
dengan situasi dunia nyata siswa, serta mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka (Johnson, 2008 dalam Jurnal 2023). Fokus Utama: CTL menekankan proses
keterlibatan aktif siswa untuk menemukan dan mengaitkan pengetahuan yang ada
(active knowledge) dengan konteks pribadi, sosial, dan kultural, sehingga proses
belajar menjadi lebih bermakna.

Karakteristik Kunci (Quipper, 2023):

e Membuat hubungan penuh makna (Making meaningful connections).
e Melakukan pekerjaan penting (Doing significant work).

e Belajar mengatur sendiri (Self-regulated learning).

e Kerja sama (Collaborating).

e Berpikir kritis dan kreatif (Critical and creative thinking).

2. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning - PBL)

PBL adalah model pembelajaran yang menantang siswa untuk belajar melalui
pemecahan masalah nyata (Tan OnnSeng, 2000 dalam Jurnal 2016). Pembelajaran
dimulai dengan sajian masalah autentik dari dunia nyata yang harus diselesaikan
siswa, mendorong mereka untuk berpikir kritis, logis, dan mandiri. Fokus Utama:
Fokus utama PBL adalah pada proses berpikir untuk menemukan solusi dari masalah
yang diberikan. Hasil Akhir (Deepublish Store, 2024): Hasil akhir berupa solusi dari
masalah, yang umumnya disajikan dalam bentuk teori, laporan tertulis, atau
presentasi.

Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning - PjBL) PjBL adalah
model pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai sarana
pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara mandiri
dalam jangka waktu tertentu, dimulai dari perencanaan hingga menghasilkan
produk (Fathurrohman, 2016 dalam Jurnal 2019). Fokus Utama: Fokus utama PjBL



BAB 9
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR DAN MEDIA

Pengembangan bahan ajar dan media pembelajaran merupakan komponen
krusial dalam proses pendidikan yang efektif, khususnya pada pembelajaran literasi
budaya dan kewargaan di sekolah dasar. Bahan ajar berfungsi sebagai sumber
informasi, panduan kegiatan, serta instrumen pedagogis yang membantu peserta
didik memahami konsep, nilai, dan praktik kewargaan secara lebih aplikatif.
Sementara itu, media pembelajaran membantu memperjelas pesan,
memvisualisasikan konsep abstrak, serta meningkatkan keterlibatan (engagement)
siswa dalam pembelajaran.

Pada abad 21, kebutuhan akan bahan ajar dan media pembelajaran yang
inovatif semakin mendesak karena lingkungan belajar anak berubah drastis. Peserta
didik hidup dalam dunia digital yang sarat dengan gambar, video, simulasi, dan
interaksi real-time. Pembelajaran tradisional berbasis ceramah dan buku teks tidak
lagi memadai untuk menjawab tantangan kognitif, sosial, dan teknologi yang
mereka hadapi. Oleh karena itu, guru harus mengembangkan bahan ajar dan media
yang mampu mengintegrasikan nilai budaya, prinsip kewargaan, dan teknologi
dengan pendekatan yang menarik, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan anak.

Pengembangan bahan ajar untuk literasi budaya dan kewargaan juga harus
memperhatikan keberagaman budaya lokal di Indonesia. Sebagai negara
multikultural, bahan ajar harus mengakomodasi budaya daerah, kearifan lokal,
bahasa daerah, tradisi, serta praktik sosial yang ada di masing-masing wilayah.
Dengan demikian, peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang lebih autentik
mengenai kekayaan budaya bangsanya sekaligus membentuk karakter dan identitas
kewargaan yang kuat.

A. PRINSIP PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS LITERASI BUDAYA DAN

KEWARGAAN
1. Pendahuluan

Pengembangan bahan ajar berbasis literasi budaya dan kewargaan merupakan
elemen strategis dalam pendidikan dasar karena bahan ajar berfungsi sebagai
pedoman, sumber konsep, serta media pembentuk karakter dan identitas peserta
didik. Di era abad 21, bahan ajar tidak hanya sekadar kumpulan informasi, tetapi
harus menjadi sarana transformasi nilai, pembentukan kepekaan sosial, dan
penguatan keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi,
serta kolaborasi.

Bahan ajar yang baik harus dirancang dengan memperhatikan konteks
kebudayaan lokal, kebutuhan peserta didik, relevansi sosial, serta kemampuan
teknologi digital yang tersedia. Dalam pembelajaran literasi budaya, bahan ajar



BAB 10
PENILAIAN LITERASI
BUDAYA DAN KEWARGAAN

Penilaian (assessment) merupakan bagian integral dalam proses pembelajaran
yang bertujuan memastikan bahwa peserta didik tidak hanya memahami konsep,
tetapi juga mampu menginternalisasi nilai, mengembangkan keterampilan, serta
menunjukkan perilaku yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam konteks
literasi budaya dan kewargaan, penilaian memiliki peran yang jauh lebih
komprehensif dibandingkan penilaian akademik konvensional. Penilaian tidak hanya
mengukur aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif (sikap, nilai, etika), dan
psikomotor (praktik, tindakan sosial).

Literasi budaya dan kewargaan pada pendidikan dasar mencakup kemampuan
mengenal, memahami, menghargai, serta mengamalkan nilai budaya dan
kewargaan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penilaian pada domain ini
perlu menggunakan pendekatan asesmen autentik, yang menilai kemampuan
peserta didik dalam situasi nyata, kontekstual, dan relevan dengan dinamika sosial
budaya. Penilaian harus mampu merekam perkembangan peserta didik dalam
aspek toleransi, kerja sama, musyawarah, identitas budaya, empati, serta partisipasi
sosial.

Pendidikan dasar merupakan fase perkembangan moral dan sosial yang sangat
penting. Pada tahap usia ini, anak tidak hanya belajar konsep, tetapi juga
membangun karakter. Melalui penilaian yang terencana dan terstruktur, guru dapat
memetakan sejauh mana nilai-nilai budaya—seperti gotong royong, sopan santun,
dan kebinekaan—serta nilai kewargaan—seperti tanggung jawab, musyawarah, dan
etika digital—diinternalisasi peserta didik.

A. KONSEP ASESMEN AUTENTIK

Asesmen autentik merupakan pendekatan penilaian yang menilai kemampuan
peserta didik melalui tugas-tugas yang relevan, bermakna, dan berhubungan
langsung dengan situasi kehidupan nyata. Dalam pendidikan literasi budaya dan
kewargaan, asesmen autentik menjadi sangat penting karena ranah yang dinilai
tidak hanya menyangkut pengetahuan, tetapi juga nilai, sikap, karakter, dan praktik
sosial. Asesmen autentik memungkinkan guru melihat sejauh mana siswa dapat
mengaplikasikan nilai budaya, berperan sebagai warga yang bertanggung jawab,
serta berpartisipasi dalam kehidupan sosial secara nyata.

Dalam konteks pendidikan dasar abad 21, asesmen autentik dianggap lebih
efektif dibandingkan asesmen tradisional berbasis tes tertulis. Hal ini karena literasi
budaya dan kewargaan tidak dapat diukur hanya dengan menjawab soal pilihan



BAB 11
TANTANGAN, ISU, DAN PROBLEMATIKA
DALAM IMPLEMENTASI LITERASI BUDAYA
DAN KEWARGAAN DI SEKOLAH DASAR

A. PROBLEMATIKA IMPLEMENTASI DI SEKOLAH DASAR

Implementasi literasi budaya dan kewargaan di sekolah dasar menghadapi
berbagai hambatan baik pada tataran konseptual maupun praktis. Meskipun
Kurikulum Merdeka memberikan ruang luas bagi sekolah untuk mengintegrasikan
nilai-nilai budaya, karakter, dan kewargaan ke dalam pembelajaran, kenyataannya
banyak satuan pendidikan dasar yang masih belum optimal dalam menerapkannya.

Salah satu problem utama terletak pada pemahaman guru. Banyak guru yang
belum sepenuhnya memahami konsep literasi budaya dan kewargaan secara
komprehensif. Guru cenderung fokus pada capaian akademik kognitif, sementara
aspek afektif dan sosial budaya masih dianggap pelengkap. Padahal, menurut
Kemendikbudristek (2023), literasi budaya dan kewargaan merupakan bagian
integral dari Profil Pelajar Pancasila, yang menekankan dimensi beriman,
berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

Selain itu, kurangnya bahan ajar kontekstual juga menjadi kendala serius.
Banyak buku teks tidak menampilkan konteks budaya lokal yang dekat dengan siswa.
Akibatnya, siswa tidak mampu merefleksikan nilai-nilai budaya daerah dalam
praktik kehidupan sehari-hari. Menurut (Nakrowi, 2022) pembelajaran yang tidak
berakar pada kearifan lokal akan membuat anak kehilangan identitas kulturalnya.

Faktor lain adalah minimnya dukungan lingkungan sekolah dan masyarakat.
Literasi budaya dan kewargaan seharusnya tidak hanya menjadi tanggung jawab
guru IPS atau PPKn, melainkan menjadi budaya sekolah (school culture). Namun di
lapangan, kegiatan pembiasaan dan projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5)
sering hanya bersifat seremonial dan tidak berkelanjutan. Padahal, menurut Tilaar
(2021), pendidikan kebudayaan menuntut partisipasi aktif seluruh ekosistem
pendidikan agar nilai-nilai kebangsaan dan kebinekaan dapat hidup dalam tindakan
nyata.

B. ISU INTOLERANSI, RADIKALISME, DAN DEGRADASI BUDAYA LOKAL

Fenomena intoleransi dan radikalisme di Indonesia tidak hanya menjadi isu
politik dan sosial, tetapi juga telah merambah dunia pendidikan, termasuk di tingkat
sekolah dasar. Pada fase perkembangan anak usia sekolah dasar (7-12 tahun),
pembentukan nilai-nilai dasar seperti empati, toleransi, dan penghargaan terhadap
perbedaan merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter kebangsaan.
Namun, dalam beberapa tahun terakhir, berbagai riset menunjukkan adanya



BAB 12
INOVASI DAN ARAH MASA DEPAN
LITERASI BUDAYA DAN KEWARGAAN

Perkembangan teknologi dan dinamika sosial di abad ke-21 telah membawa
perubahan besar dalam dunia pendidikan, termasuk dalam implementasi literasi
budaya dan kewargaan di sekolah dasar. Jika pada masa lalu literasi budaya lebih
banyak berfokus pada pengenalan tradisi dan nilai-nilai moral secara konvensional,
maka saat ini pendekatannya harus disesuaikan dengan karakteristik generasi digital
yang tumbuh di tengah arus informasi tanpa batas.

Kurikulum Merdeka memberi peluang besar untuk mengintegrasikan teknologi,
kreativitas, dan nilai budaya dalam pembelajaran. Tantangannya kini bukan hanya
bagaimana melestarikan budaya lokal, tetapi bagaimana memanfaatkannya secara
inovatif agar relevan dengan konteks global dan digital. Literasi budaya dan
kewargaan harus menjadi sarana untuk membangun digital citizenship yang
beretika, beridentitas kuat, dan berpikiran terbuka.

A. INOVASI PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI
1. Literasi Digital dan Transformasi Pembelajaran

Transformasi digital di sekolah dasar tidak hanya tentang penggunaan perangkat
teknologi, tetapi juga tentang membangun literasi digital yang berkarakter budaya
dan kebangsaan. Literasi digital mencakup kemampuan memahami, menilai, dan
memproduksi informasi secara etis serta berkontribusi positif di ruang digital
(Kominfo, 2024).

Guru perlu mengarahkan siswa agar teknologi tidak menjadi alat konsumsi pasif,
tetapi media untuk eksplorasi budaya dan kewargaan. Misalnya, siswa dapat
membuat video pendek tentang tradisi daerahnya, melakukan wawancara daring
dengan tokoh budaya lokal, atau membuat blog reflektif tentang nilai gotong
royong dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan ini tidak hanya menumbuhkan keterampilan digital, tetapi juga
memperkuat rasa identitas dan kebanggaan terhadap budaya sendiri.

2. Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR)

Teknologi VR (Virtual Reality) dan AR (Augmented Reality) membuka peluang
besar dalam pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). Melalui VR,
siswa dapat “mengunjungi” situs sejarah nasional atau situs budaya dunia tanpa
harus meninggalkan kelas.
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kreativitas setiap anak,” ia terus berupaya menghadirkan pembelajaran yang
humanis, berkarakter, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik masa kini.
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SINOPSIS BUKU

Buku ini menyajikan kajian komprehensif mengenai literasi budaya dan
kewargaan sebagai kompetensi kunci yang harus dikembangkan dalam pendidikan
dasar abad 21. Di tengah arus globalisasi, perkembangan teknologi digital, dan
perubahan sosial yang cepat, generasi muda dituntut untuk memiliki pemahaman
budaya yang kuat, sikap toleransi, kemampuan berkolaborasi, partisipasi aktif
dalam kehidupan bermasyarakat, serta etika berwarga negara baik di dunia nyata
maupun dunia digital. Buku ini menguraikan konsep-konsep fundamental, landasan
teoritis, dan praktik pendidikan yang relevan untuk memperkuat literasi budaya dan
kewargaan tersebut.

Pembahasan dalam buku ini terdiri atas dua belas bab yang meliputi konteks
perubahan global dan tantangan pendidikan dasar; konsep literasi budaya dan
kewargaan; landasan filosofis, psikologis, dan pedagogis; implementasi literasi
budaya dan kewargaan dalam pembelajaran; model pembelajaran berbasis literasi;
pengembangan bahan ajar dan media digital; penilaian berbasis asesmen autentik;
hingga tantangan kontemporer seperti intoleransi, digital citizenship, dan isu
degradasi budaya lokal. Buku ini juga menawarkan contoh instrumen penilaian,
studi kasus, tabel analisis, model integrasi kurikulum, serta berbagai strategi
pembelajaran yang aplikatif dan sesuai dengan Kurikulum Merdeka.

Dengan bahasa yang jelas, alur pembahasan sistematis, dan analisis mendalam,
buku ini memberikan panduan teoritis dan praktis bagi guru sekolah dasar,
mahasiswa, akademisi, dan pemerhati pendidikan. Buku ini sangat relevan
digunakan sebagai rujukan dalam perkuliahan pendidikan dasar, penelitian
pendidikan, serta pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Melalui karya ini, pembaca
diajak memahami bagaimana literasi budaya dan kewargaan dapat menjadi fondasi
kuat bagi pembentukan karakter dan identitas generasi masa depan Indonesia.
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